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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah Subhanahu Wata'ala,
karena berkat rahmat-Nya Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan (Basarnas)
dapat menjalankan tugas selama tahun 2021. Berkat rahmat-Nya pula, Laporan
Tahunan Basarnas 2821 1ini dapat disusun dengan baik.

Penyusunan Laporan Tahunan Basarnas 1ini merupakan komitmen pemerintah
untuk menyampaikan 1informasi secara transparan dalam memberikan pelayanan
jasa pencarian dan pertolongan sebagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor
29 Tahun 2014 tentang Pencarian dan Pertolongan serta Peraturan Presiden
Nomor 83 Tahun 2016 tentang Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan. Hal-hal
pokok yang dimuat dalam laporan tahunan 1ini meliputi hasil-hasil kegiatan
yang telah dilaksanakan maupun yvang perlu ditindaklanjuti. Dengan disusunnya
laporan tahunan 1ini diharapkan tercipta kesinambungan pelaksanaan tugas
Badan MNasional Pencarian dan Pertolongan,

Kiranya laporan tahunan 1ini dapat memberikan manfaat sebesar-besarnya
bagi kita semua serta dapat menjadi media evaluasi bersama terhadap program
dan kegiatan kedepan agar semakin optimal. Akhir kata, semoga Tuhan Yang Maha
Esa senantiasa melindungi dan memberikan petunjuk kepada kita semua dalam
mengemban tugas bagi bangsa dan negara.

Jakarta, Februari 2022
Kepala Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan

Henri Alfiandi
Marsekal Madya TNI
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BAB I
PENDAHULUAN

A.GAMBARAN UMUM

egara HKesatuan Republik Indonesia ber-

tanggung jawab melindungi segenap bangsa
Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia
antara

Yang lain berupa perlindungan pada saat

terjadi kecelakaan, bencana, dan kondisi mem-

bahayakan manusia. Tanggung jawab tersebut dise-
lenggarakan melalui Pencarian dan Pertolongan (5AR)
yvang andal dan efektif dalam mendukung pencapa-
1an vis1 Presiden dan Wakial Presiden: “Indonesia
yang maju, berdaulat, mandiri dan berkepribadian
berlandaskan gotong royong.”

Untuk

Pemerintah membentuk Badan Nasional Pencarian

melaksanakan tanggung Jjawab tersebut,
dan Pertolongan (Basarnas) yang bertugas menye-
bidang SAR

pada Pasal 47

lenggarakan urusan pemerintahan di
sebagaimana disebutkan ayat 1
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 25 Ta-
hun 2014 tentang Pencarian dan Pertolongan. Se-
lanjutnya Pasal 1 Peraturan Presiden Republik
83 Tahun 2016 Tentang Badan

Nasijonal Pencarian dan Pertolongan, menyebutkan

Indonesia MNomor

bahwa Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan

yang
bawah dan bertanggung jawab kepada

adalah lembaga pemerintah nonkementerian
berada di
Presiden dan dipimpin oleh Kepala.

Dalam rangka penyampaian capaian program dan ke-
giatan dalam periode tahun anggaran 2020 perlu
disusun Laporan tahunan Kepala Badan Nasional
untuk memberikan

Pencarian dan Pertolongan

informasi dan sebagai bentuk pertanggung-

jawaban pelaksanaan tugas.

B.SISTEMATIKA

Secara umum Laporan 1ini terdiri
Bab I Pendahuluan,
Bab III Permasalahan dan Rekomendasi,

atas 4 Bab,

yaitu Bab II Pelaksanaan

Tugas,

dan Bab IV Penutup. Adapun sistematika penu-

lisan laporan tahunan ini terdiri dari:

1. Bab I Pendahuluan memuat gambaran umum, 515-
tematika, kedudukan, tugas dan fungsi serta
susunan organisasi.

2. Bab II Pelaksanaan Tugas, memuat capaian
Kinerja masing-masing unit kerja eselon II
dan penghargaan-penghargaan yang diperoleh
Basarnas selama Tahun 2821.

3. Bab III, memuat permasalahan dan rekomendasi
terhadap permasalahan yang dihadapa.

4. Bab IV Penutup.

C.VISI,MISI,KEDUDUKAN,TUGAS DAN FUNGSI
1.V157
Terwujudnya pencarian dan pertolongan yang an-
dal dan efektif dalam mendukung pencapaian wvisi
dan misi presiden dan wakil presiden: “indonesia
yang maju, berdaulat, mandiri dan berkepribadian
berlandaskan gotong-royong”
2.Misi
« Menyelenggarakan operasi pencarian dan per-
tolongan vang efektif, terintegrasi dan ber-
standar internasional dalam rangka memberikan
rasa aman bagi seluruh warga dalam bertrans-
portasi maupun dalam menghadapi kejadian yang
membahayakan manusia;
« Menguatkan sistem penvelenggaraan pencarian
dan pertolongan melalui pemenuhan kebutu-
han sumber daya manusia, sarana dan prasara-
na serta sistem komunikasi, pengintegrasian
seluruh potensi pencarian dan pertolongan,
serta penguatan kerangka regulasi dan kelem-

bagaan.
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3.Kedudukan, Tugas Dan Fungsi
Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indone-
sia Nomor 83 Tahun 2016 Tentang Badan MNasional
Pencarian dan Pertolongan kedudukan, tugas dan
fungsi Basarnas adalah sebagaimana dijelaskan di
bawah n1,
1. Kedudukan
Sesuai dengan Peraturan Presiden Republik In-
donesia Nomor 83 Tahun 20816 Tentang Badan Na-
sional Pencarian dan Pertolongan, dalam Pasal
1 ayat (1), Basarnas adalah lembaga pemerin-
tah nonkementerian yang berada d37 bawah dan

bertanggung jawab kepada Presiden.,

fed

Tata Nilai Organisasi Badan Nasional Pencar-

ian dan Pertolongan:

a. PROFESIONAL: Disiplin, Kompeten, Inovatif
dan Pelayanan Prama

b. SINERGI: Kerjasama, Koordinasi dan Kuali-
tas Hasil

c. MILITAN: Semangat Tinggi, Penubh Pengabdi-
an dan Kemauan Keras Untuk Berhasil

3.Tugas Badan Nasional Pencarian dan Pertolon-

gan:
a. menyusun dan menetapkan naorma, standar,

prosedur, kriteria serta persyaratan dan

JJUDKAN PEN
(ANG AKU
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b
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prosedur perizinan dalam penyelenggaraan
pencarian dan pertolongan;

memberikan pedoman dan pengarahan dalam
penyelenggaraan pencarian dan pertolon-
gan;
menetapkan standardisasi dan kebutuhan
penyelenggaraan pencarian dan pertolongan
sesuai dengan ketentuan peraturan perun-
dang-undangan;

melakukan koordinasi dengan instansi ter-
kait;

menyelenggarakan sistem informasi dan ko-
munikasi;
menyampaikan informasi penyelenggaraan
pencarian dan pertolongan kepada masyar-
akat;
menyampaikan informasi penyelenggaraan
operasi pencarian dan pertolongan secara
berkala dan setiap saat pada masa penye-
lenggaraan operasi pencarian dan perto-
Longan kepada masyarakat;

melakukan pembinaan, pemantauan, dan
evaluasi terhadap penyelenggaraan pencar-
ian dan pertolongan;

melakukan pemasyarakatan

ﬁ

pencarian dan

e NGGARAN BASARNAS
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pertolongan.

4.Fungsi Badan Nasional Pencarian dan Pertolon-

gan:

d.

Ferumusan dan penetapan norma, standar,
prosedur, kriteria, serta persyaratan dan
prosedur perizinan danfatau rekomenda-
si penyelenggaraan operasi pencarian dan
pertolongan;

Perumusan, penetapan, dan pelaksanaan ke-
bijakan di bidang penyelenggaraan opera-
si pencarian dan pertolongan, pembinaan
tenaga dan potensi, sarana dan prasarana
dan sistem komunikasi;

Perumusan, penetapan, dan pelaksanaan
standarisasi siaga, latihan, dan pelaksa-
naan operasi pencarian dan pertolongan;
Perumusan dan penetapan kebutuhan siaga,
latihan, dan pelaksanaan operasi pencari-
an dan pertolongan;

Koordinasi pelaksanaan penyelenggaraan
operasi pencarian dan pertolongan, pembi-
naan tenaga dan potensi, sarana dan pras-
arana dan sistem komunikasi;

Fengembangan dan pelaksanaan sistem in-

formasd dan komunikass

pencarian dan per-

tolongan;

Pelayanan informasi penyelenggaraan pen-
carian dan pertolongan;

Pemantauan, analisis,evaluasi, dan
pelaporan di bidang pencarian dan perto-
longan;

Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan bi-
dang pencarian dan pertolongan;
Pengelolaan barang milik atau kekayaan
negara yang menjadi tanggung jawab Badan
Masional Pencarian dan Pertolongan;
Koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan
dan pemberian dukungan administrasi kepa-
da seluruh unsur arganisasi di Lingkungan
Badan Masional Pencarian dan Pertolongan;
Pengawasan -dntern atas pelaksanan tugas
di bidangnya;

Felaksanaan dukungan vyang bersifat sub-
stantif kepada seluruh wunsur organisasi
Pencarian

di Llingkungan Badan Nasional

dan Pertolongan.
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D.SUSUNAN ORGANISASI
Susunan organisasi Basarnas sesuai dengan Pera-
turan Kepala Badan Nasional Pencarian dan Perto-
longan Nomor 8 Tahun 2828 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Badan Nasional Pencarian dan Perto-
longan adalah sebagai berikut:

1.Kepala

Kepala mempunyai tugas memimpin dan bertanggung
jawab atas pelaksanaan tugas dan fungsi Basar-
nas.

2.Sekretariat Utama

Sekretariat Utama berada di bawah dan bertanggu-
ng jawab kepada Kepala vyang dipimpin oleh Se-
Sekretariat Utama

kretaris Utama. mempunya‘

tugas menyelenggarakan koordinasi pelaksanaan

tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan admin
istrasi kepada seluruh unsur organisasi di Ling-
atas

kungan Basarnas. Sekretariat Utama terdiri

Biro Perencanaan, Biro Umum serta Biro Hukum dan
Kepegawaian.

3.Deputi Bidang Operasi Pencarian dan Pertolon-
gan, dan Kesiapsiagaan

Deputi Bidang Operasi Pencarian dan Pertolongan,
dan Kesiapsiagaan berada di bawah dan bertanggu-
ng jawab kepada Kepala yang dipimpin oleh Deputi.
Deputi Bidang Operasi Pencarian dan Pertolongan,
dan Kesiapsiagaan mempunyai tugas menyelenggara-
kan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, koordi-
nasi pelaksanaan, perumusan kebutuhan, perumusan
dan pelaksanaan standarisasi, pemantauan, ana-
lisis, evaluasi dan pelaporan di bidang operasi
AR,

standar,

dan kesiapsiagaan serta perumusan norma,

prosedur, kriteria, serta persyaratan

4 | Laporan Tahun 2021

dan prosedur perizinan dan/atau rekomendasi dan
pelayanan informasi penyelenggaraan SAR. Deputi

Bidang Operasi Pencarian dan Pertolongan, dan

Kesiapsiagaan terdiri atas Direktorat Operasi

dan Direktorat Kesijapsiagaan.

DEFPUTI
BIDANG BIMA TENAGA DAN POTENSI
FENCARIAN DAN PERTOLONGAN

DIREKTUR BINA TEWAGA DIREKTUR BINA POTENSI

Gambar 1.1

struktur Organisasi Badan Masional Pencarian dan Pertolongan
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4.Deputi Bidang Bina Tenaga dan Potensi Pencar-
ian dan Pertolongan

Deputi Bidang Bina Tenaga dan Potensi Pencarian
dan Pertolongan berada di bawah dan bertanggung
jawab kepada Kepala yang dipimpin oleh Deputi.
Deputi Bidang Bina Tenaga dan Potensi Pencarian
dan Pertolongan mempunyai tugas menyelenggarakan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan, koordinasi
pelaksanaan, pemantauan, analisis, evaluasi, dan
pelaporan serta bimbingan dan penyuluhan di bi-
dang bina tenaga dan potensi SAR. Deputi Bidang
Bina Tenaga dan Potensi Pencarian dan Pertolon-
gan terdiri atas Direktorat Bina Tenaga dan Di-
rektorat Bina Potensa.

5.Deputi Bidang Sarana dan Prasarana, dan Sistem
Komunikasi Pencarian dan Pertolongan

dan Sistem

Deputi Badang Sarana dan Prasarana,

Komunikasi Pencarian dan Pertolongan berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala yang
Deputi

dipimpin oleh Deputi. Bidang Sarana dan

Prasarana, dan Sistem Komunikasi Pencarian dan
Pertolongan mempunyai tugas menyelenggarakan pe-
rumusan dan pelaksanaan kebijakan, koordinasi

pelaksanaan, pengembangan dan pelaksanaan, dan
pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan di
bidang sarana dan prasarana, dan sistem komu-
SAR. Deputi

dan Sistem Komunikasi Pencarian dan Pertolongan

nikass Bidang Sarana dan Prasarana,

terdiri dari Direktorat 5Sarana dan Prasarana dan
Direktorat Komunikasi.

6.Inspektorat

Inspektorat berada di bawah dan bertanggung jawab
Inspek-
tu-
gas melaksanakan pengawasan 1intern di Llingkun-

kepada Kepala melalui Sekretaris Utama.
torat dipimpin oleh Inspektur dan mempunyai

gan Basarnas. Inspektorat terdiri atas Subbagian
Tata Usaha dan Kelompok Jabatan Fungsional.
7.Pusat Data dan Informasi

Fusat Data dan Informasi berada di bawah dan ber-
tanggung jawab kepada Kepala melalui Sekretaris

Utama. Pusat Data dan Informasi dipimpin oleh

Kepala Pusat dan mempunyai tugas melaksanakan
sAR. Pusat Data

dan Informasi terdiri atas Subbagian Tata Usaha

pengelolaan data dan informasi

dan Kelompok Jabatan Fungsdional.
8.Unit Pelaksana Teknis

Unit Pelaksana Teknis berada di bawah dan ber-
tanggung jawab kepada kepala Basarnas yang dip-
impin oleh seorang Kepala. Unit Pelaksana Teknis
melaksanakan tugas teknis operasional dan/atau
teknis penunjang di lingkungan Badan Nasional Pen-
carian dan Pencarian. Unit Pelaksana Teknis terdi-

ri atas Kantor Pencarian dan Pertolongan (Kansar)

dan Balai Pendidikan dan Pelatihan Basarnas.
Struktur
berikut:

Organisasi Basarnas adalah sebagai

KEPALA KEPALA BIRO

BIRD UMUM

KEPALA
BIRD PERENCANAAN

HUKUM DAN KEPEGAWATAN

DEPUTI
BIDANG SARANA DAMN PRASARAMA DAN
SISTEM KOMUNIKASI PENCARIAM DAN PERTOLOMNGAN

DIREKTUR SARANA DAN PRASARANA

DIREKTUR SISTEM KOMUNIKASI

DEPUTI
BIDANG OPERASI PEMCARIAN DAN
PERTOLONGAN DAN KESIAPSTAGAAN

DIREKTUR KESIAPSIAGAAN

DIREKTUR OPERASI

‘EEFALA BALAT ﬁlHLﬁT)

KEPALA KANTOR
PENCARIAN DAMN FERTOLOMNGAN

Laporan Tahun 2021 | 5

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

BAB II
PELAKSANAAN TUGAS

ada Bab II akan dibahas kegiatan yang telah
dilaksanakan, capaian kinerja serta peng-
hargaan yang diperoleh Basarnas selama Ta-
hun 2821. telah dilaksanakan di-
antaranya meliputi: kerja sama baik dalam negeri
negeri, penyusunan peraturan-pera-
turan, pengelolaan kepegawaian dan tata laksana,

Kegiatan yang

maupun luar

kegiatan kehumasan, pengelolaan data dan +infor-
pengawasan pengelolaan sarana

dan prasarana, pengelolaan sistem komunikasi,

masi, internal,
pelaksananaan latihan dan operasi SAR, pembinaan

tenaga, pembinaan potensi S5AR serta pendidikan
dan pelatihan teknis. Capaian kinerja dan peng-
hargaan tersebut akan dibahas sesuai dengan bi-

dang-bidang di bawah ini.

A. KERJA SAMA

Untuk mendukung pelaksanaan tugasnya, Basarnas
menjalin koordinasi dan kerja sama dengan berb-
agi pihak. Kerja sama tersebut dilakukan dengan
pihak lain di dalam negeri dan di luar negeri.
Berikut adalah penjelasan kegiatan terkait kerja
sama yvang telah dilaksanakan oleh Basarnas pada
Tahun 2021.

1. Kerja Sama Dalam Megeri

Dalam rangka penyelenggaraan 5AR Basarnas mel-
akukan kerja sama dengan berbagai pihak di dalam
TNI, POL-

pemerintah

negeri yang antara lain terdiri dari
RI, kementerian dan Lembaga terkait,

daerah, organisasi kemasyarakatan, badan usa-
Pada Tahun 20820-2821 telah

dilaksanakan kerja sama dengan instansi dan or-

ha dan perorangan.

ganisasi dengan rincian sebagaimana di bawah

ini.
Berikut kerja sama dalam negeri yang telah dilak-
sanakan Basarnas Tahun Anggaran 2@21:

Dengan Balai Besar Pendidikan 3 Februari 2021
Penyegaran dan Peningkatan s.d. 3 Februari
Ilmu Pelayaran tentang Penye- 2021

lenggaraan Pendidikan dan

Pelatihan Pelaut

24 Maret 2821
5.d.24 Maret
2826

2. HKantor Pencarian dan Perto-
longan Lampung dengan RAPI
Daerah 88 Lampung tentang

Penyiagaan Sistem Jaringan
Komunikasi Darurat untuk Men-

dukung Penyelenggaraan Pen-
carian dan Pertolongan

3. Dengan Kawanua Rescue Indone- 27 Maret 2021
sia tentang Penyelenggaraan s.d. 27 Maret
Pencarian dan Pertolongan 2026

6 | Laporan Tahun 2021

4. Dengan PT Jasa Marga (Perse-
ro) Thk tentang Penyelengga-
raan Pencarian dan Pertolongan
serta Peningkatan Pelayanan
di Jalan Tol

16 April 2021
s.d.4/16/2022

38 Juli 2821
s.d.38 Juli 2826

5. Dengan Panitia Besar Pe-
kan Olahraga Nasional (PON)
XX /2021 Papua tentang Duku-
ngan S5iaga Pencarian dan
Pertolongan Khusus Dalam
Rangka Antisipasi Evakuasi
Medis Udara Pada Pelaksanaan
PON XX Tahun 2021 di Jayapura
Provinsi Papua

6. Dengan Kementerian Pariwisa-
ta dan Ekonomi Kreatif/ Badan
Pariwisata dan Ekonomi Krea-
tif tentang Penyelenggaraan
Pencarian dan Pertolongan
bagi Pengembangan Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif

2T beptem—
ber 20821
s.d.3/27 /2826

21 Oktober 2021
s.d.31 Juli 2823

7. Dengan Fakultas Ekonomika
dan Bisnis Universitas Gad-
jah Mada tentang Penyeleng-
garaan Beasiswa Pendidikan
Program Studi Magister Akun-
tansi Fakultas Ekonomika dan
Bisnis Universitas Gadjah
bagi Pegawai di Lingkungan
Badan MNasional Pencarian dan
Pertolongan

15 Desember 2821
5.d.16 Desember
2826

8. Dengan Sentra Komunikasi Mitra
POLRI tentang Penyelenggaraan
Pencarian dan Pertolongan

28 Desember 2021
5.d.28 Desember
2826

9. Dengan Yayasan Rumah Zakat
Indonesia tentang Penyeleng-
garaan Pencarian dan Perto-
longan

2.Kerja Sama Luar Negeri

Sebagaimana tersebut dalam Undang-Undang MNomaor
29 Tahun 2014 tentang Pencarian dan Pertolongan,
guna menunjang tugas dan fungsinya Basarnas dap-
at bekerja sama dengan pemerintah negara lain,
lembaga atau organisasi internasional di bidang
S5AR dan/atau negara asing. Kerja sama tersebut
di atas mencakup kegiatan kerja sama bilateral,
regional maupun multilateral.

a. Kerja Sama Bilateral

Basarnas telah membuat naskah kerja sama den-
gan berbagai otoritas SAR negara-negara lain
dalam bentuk Memorandum of Understanding (MolU)
dan SAR arrangement. Kerja sama tersebut an-
tara lain dilaksanakan dengan, Australia, Timor
Papua Nugini, Sri Lanka, RRT, Korea, dan
Pada Tahun 28020-2021 dilaksan-
akan kegiatan kerja sama sebagaimana penjelasan
di bawah ini.

1)Kerja Sama Indonesia-Australia

Kerja sama Indonesia-Australia dilaksanakan
dalam kerangka kerja sama Indonesia Transport
Safety Assistance Package (ITSAP). ITSAP adalah
paket bantuan dari Australia untuk meningkatkan
keselamatan transportasi di Indonesia yang sudah
dilaksanakan sejak tahun 2008. Dasar kerja sama

Leste,
Amerika Serikat.
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ini adalah Mol bidang transportasi yang ditanda-
tangani oleh Menteri Transportasi kedua negara.
Paket bantuan ini terdiri dari kegiatan-kegiatan
yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas ke-
selamatan transportasi.
dilaksanakan pada tahun 2021 adalah:
-Intensive English Course

Beberapa kegiatan yang

b.Kerja Sama Regional

1)ASEAN Transport SAR Forum ke-8
ASEAN Transport SAR Forum (ATSF)
rum otoritas SAR penerbangan dan pelayaran di

merupakan fo-

ASEAN vyang dibentuk sebagai tindak lanjut per-
temuan ASEAN SAR Expert Group Meeting di
Myanmar pada tanggal 16-17 Oktober 2812,

Yan—
goon,
Forum 1ini diprakarsai oleh Basarnas. Dalam per-
temuan tersebut para menteri transportasi ASEAN
bersepakat untuk mengintensifkan kerja sama SAR
untuk mendukung sektor transportasi. Forum ini
menyelenggarakan pertemuan secara berkala set-
iap tahun bertempat di negara yang menjadi Se-
kretaris ASEAN. Kegiatan yang dilaksanakan pada
forum 1ini antara lain adalah pertemuan tahunan
ATSF,

cal and Maritime Search and Rescue,

penyusunan ASEAN Agreement on Aeronauti-
penyusunan
Search and Rescue Operational Procedure, latihan
bersama ATSF yang sementara ini dilaksanakan da-
lam bentuk latihan posko dan pelatihan SAR.
Pertemuan ATSF ke-8 ini dilaksanakan secara vir-
tual pada tanggal 22 Juli 2821 mengingat keadaan
pandemi akibat wabah covid-19 dengan Vietnam se-
bagai tuan rumah pertemuan.
2)I0ORA (Indian Ocean Rim Association)
IORA adalah organisasi regional yang beranggota-
kan negara-negara di wilayah Samudera Hindia.
Organisasi 1ini dibentuk karena melihat adanya
berbagai tantangan di kawasan Samudera Hindia,
maka diperlukan kerja sama untuk menjaga sta-
bilitas keamanan dan peningkatan kesejahteraan
ekonomi (perdagangan dan investasi). Nilai pent-
ing organisasi ini bagi Indonesia adalah:

a. Memperluas pengaruh dan memperkuat posisi
tawar Indonesia di kawasan Samudera Hindia
sebagai new growth center di kawasan.

b. Mengatasi berbagai tantangan yang muncul di
Samudera Hindia seperti maritime safety and
security, 1illicit drug trafficking, people

smuggling, Illegal Unreported and Unregulat-

ed (IUU) economic growth,

dan climate change.

Fishing, piracy,

c. Merupakan organisasi kerja sama maritim yang
komprehensif guna mewujudkan Indonesia se-
bagai Poros Maritim Dunia sesuai
Cita Presiden RI.

d. Indonesia menjadi ketua Indian Ocean Rim As-
sociation (IORA) untuk periode 2015-2017

visi Nawa

c.Kerja Sama Organisasi Internasional
Sebagai otoritas 5AR di Indonesia, Basarnas ber-
peran aktif mengikuti kegiatan organisasi-or-
ganisasi internasional terkait di bidang pener-
bangan, pelayaran, pemanfaatan satelit SAR dan
urban SAR. Kegiatan kerja sama Basarnas pada or-
ganisasi-organisasi tersebut adalah sebagaimana
dijelaskan di bawah ini.
1)International Civil
(ICAO)

Kegiatan Basarnas dalam otoritas ini untuk men-
dukung Indonesia sebagai anggota ICAO dengan
Kementerian Direktorat
instansi penjuru.

Aviation Organization

Jenderal
Ke-
Basarnas antara lain

Perhubungan,

Ferhubungan Udara sebagai

giatan vyang dilaksanakan

berupa:

« Tahun 2821 pertemuan ICAO vang dihadiri oleh
perwakilan
lain adalah The Sixth Meeting of the Asia/
Pacific Regional Search and rescue Work Group
(APSAR/WG/6) pada tanggal 3 s.d 5 Mei 2821.

s« Sesuai dengan pelaksanaan The 5ixth Meeting

Basarnas secara virtual antara

of The Asia/fPacific Regional Search And Res-

cue Work Group (APSAR/WG/6) dapat disimpulkan

hal-hal sebagai berikut:

a. The Sixth Meeting of The Asia/Pacific Re-
gional Search and Rescue Work Group (AP-
SAR/WG/6) telah terselenggara dengan baik
dan lancar sesuai dengan agenda item yang

Rapat diikuti sebanyak 112

peserta yang berasal dari 27 negara, dan

ditentukan.

3 organisasi internasional;

Autonomous Distress Track-
2023,
ini memerlukan waktu untuk

a. Implementasi
(ADT)
Implementasi

ing berlaku pada 1 Januari

memastikan SOP koordinasi ketika terja-
di real distress antara Aeronautical RCC,
Maritime RCC,

tion Centre.

dan Joint Rescue Coordina-

ADT pada saat aktivasi dap-

at melintasi beberapa Flight Information

Region (FIR) dan Search and Rescue Region
(SRR) .

b. Peningkatan dari

system operation

Cospas-5Sarsat ke depan berfokus pada
penyempurnaan dan peningkatan spesifikasi
teknis dari fasilitas MEOSAR Satellite,
Emergency Locator Transmitter - Distress
Tracking (ELT-DT),
vices (RLS).

c. Rata-rata tingkat false alert dari distress
beacon di tahun 2019 mencapai 96.65% yang
berarti hanya 1 real distress diterima dari
3@ peringatan marabahaya. Di Indonesia ter-
catat tingkat false alert rate dari EPIRB

lebih besar atau sama dengan 5%.

dan Return Link Ser-
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antar IDMCC
S4R Point

Lancar

d. Pelaksanaan test komunikasi
dengan RCC Timor Leste sebagai
of Contact (S5P0OC) berjalan
vai tindak lanjut MOU antara National SAR

The

Ministry of Transport and Communication

Tes-

Agency of Republic of Indonesia dan

the Democratic Republic of Timor-Leste on
Search and Rescue Cooperation.
ICAQ

dapat menyampaikan batas Search and Res-

e. Negara-negara anggota diharapkan
cue Region (SRR) kepada ICAQ paling lLambat
di bulan Oktober 2021;

MOU

investigasa

f. Ketentuan perlunya antara otoraitas

SAR dengan otoritas Kecela-
kaan transportasi yang akan dicantumkan
dalam IAMSAR Manu-

dibuat untuk memperjelas ba-

dan diperbaharul di
MOU n1

tas kewenangan antara 5AR dan investigasi

al.
kecelakaan transportasi vang tertuang di
dalam Annex 12 tentang Search and Rescue
dan Annex 13 tentang Accident Investiga-

tion.

g. Disampaikan pada saat pembahasan bah-
wa Indonesia telah memenuhi Regional SAR
Performance Indicator dengan nilai 95%

peringkat 4 dari 42 negara anggota.

2)International Maritime Organization (IMO)
Kegiatan Basarnas dalam otoritas ini untuk men-
dukung Indonesia sebagai anggota IMO dengan Ke-
menterian Perhubungan, Direktorat Jenderal Per-
hubungan Laut sebagai instansi penjuru. Kegiatan
yang dilaksanakan Basarnas antara lain berupa:
« Selama Tahun 2021 pertemuan IMO wvang dihad-

iri oleh perwakilan Basarnas secara wvirtual

antara lain adalah:

No | Pertemuan Tanggal
1. Sidang Majelis IMO ke 32 6 s.d. 15 De-
sember 2021
2. M5C 104 4 s.d. 8 Okto-
ber- 2821
3. Sub-Committee on Navigation, 19 s.d. 23
Communications and Search and April 2021

Rescue (NCSR-8)

« Penyiapan layanan SAR dalam mendukung pener-
apan Traffic Separation Scheme (TS5S5) di Selat
Sunda dan Selat Lombok;

« Pemenuhan indikator yang dinilai dalam audit
IMO Member State Audit Scheme (IMSAS)

3)International COSPAS-SARSAT Programme

COSPAS saingkatan dari bahasa Rusia yaitu Cosmich-

eskaya Sistyema Poiska Avariynich Sudov (sistem

pencarian luar angkasa untuk kapal vang mengala-
sedangkan SARSAT
dari Search and Rescue Satellite Aided Tracking.

m1 keadaan darurat) singkatan

Organisasi ini merupakan organisasi internasion-
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al di bidang pemanfaatan satelit untuk mendukung
penyelenggaraan SAR yang beranggotakan 45 negara

=

pemilik stasiun bumi atau Local User Terminal
(LUT) dan pengelola satelit SAR.
4)International Search and Rescue Advisory Group

(INSARAG)

INSARAG merupakan suatu jaringan global yang
lebih darid

bawah Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) khususn-

terdara 90 negara dan organisasi di

va di bawah koordinasi United Nation Office for
Coordination and Humanitarian Affairs (UN-QOCHA).
INSARAG memiliki tujuan untuk menetapkan standar
dan metodologi koordinasi bagi Tim Urban Search
and Rescue (USAR)

didukung

Internasional. Pendirian or-

Sidang

Umum PBB 57/150 tahun 2002 tentang Strengthening

L=

ganisasi  ana dengan Resolusi
the Effectiveness and Coordination of Interna-

tional Urban Search and Rescue Assistance.

Basarnas sebagai anggota INASAR vyang aktif
telah membentuk Indonesia Search and Rescue (IN-
ASAR) Team, yang memperoleh dukungan dari Tentara
(TNI), Republik

Indonesia (Polri), Kementerian Luar Negeri (Kem-

Masional Indonesia Kepolisian
1lu), Kementerian Kesehatan (Kemenkes), dan berb-
agai Kementerian dan Lembaga lainnya. Tim INASAR
merupakan tim yang dibentuk untuk melaksanakan
operasi S5AR pada reruntuhan bangunan yang dise-
babkan oleh gempa bumi, tsunami, tanah
longsor Pada
s.d. 29 November 2019 Tim INASAR telah berhasil

mengikuti INSARAG External {IEC)

banjir,

dan bencana Llainnya. tanggal 26

Classification
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dan dinyatakan lulus sebagai INSARAG-Medium USAR
Team. Penilaian dalam IEC dilakukan oleh tim pe-
nilai dari 7 negara yang ditugaskan oleh INSARAG
yaitu Selandia Baru, Australia, Inggris, Rusia,
Amerika Serikat, Setelah
keberhasilan tersebut, Tim INASAR dinyatakan se-

Jepang, dan Malaysia.

bagai tim yang mempunyai kemampan untuk melak-

dalam dan di luar

INSARAG da

sanakan misi kemanusiaan di

negeri bawah

koordinasi UN-OCHA.

Basarnas juga merencanakan untuk meningkatkan
klasifikasi tim INASAR dari klasifikasi Medium ke
2023,
Basarnas akan membentuk tim Urban SAR

berdasarkan metodologi

Heavy USAR Team pada tahun Secara ber-
samaan,
di berbagai wilayah di Indonesia melalui pro-
gram akreditasi nasional. Tujuan pembentukan tim
tersebut adalah untuk meningkatkan kemampuan tim
SAR di

tanggap serta kualitas pelaksanaan operasi

daerah dan mempercepat waktu
SAR

berbagai

terutama di wilayah yang rawan bencana.

Pada tahun 2021 dilaksanakan mentoring pada
National Accrediation Process (NAP) vang dilak-
sanakan di beberapa Kantor SAR
Pertemuan INSARAG vyang dihadiri
pada tahun 2021, sebagai berikut:
l.Kegiatan 5ide Session of 3rd INSARAG Global
Meeting pada tanggal 6 Oktober 2021

INSARAG Asia Pacific Regional Meet-

ing pada tanggal 1 s.d. 2 September 2021 dimana

cecara virtual

2. Kegiatan

Indonesia (Basarnas) sebagai Ketua Asia Pacific

Regional Group pada tahun 2021

B.SISTEM AKUNTABILITAS

Akuntabilitas kinerja merupakan perwujudan

pertanggungjawaban keberhasilan atau kegagalan

yang
Pertanggung-

mis1 dalam mencapal sasaran dan tujuan

telah ditetapkan secara periodik.
jawaban ini disusun dalam bentuk laporan kinerja
yang merupakan bagian dari
tem Akuntabilitas

penyelenggaraan Sis-
Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIF). Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor
29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kin-
erja Instansi Pemerintah, penyelenggaraan SAKIP
pada Kementerian/Lembaga dilaksanakan oleh en-
titas akuntabilitas kinerja secara berjenjang
yvaitu Entitas Akuntabilitas Kinerja Satuan Kerja
(Kansar serta Balai Diklat), Entitas Akuntabili-
tas Kinerja Unit Organisasi (Eselon I dan Eselon

I1) serta Entitas Akuntabilitas Kinerja Kemente-

rian/ Lembaga.

T2
AN
H2
Ui
N

T2
A
H2
uo
M

T2
A
H1
ue
MN

Penyelenggaraan SAKIP pada satuan kerja dan

unit organisasi dievaluasi oleh Aparat Pengawa-
san Internal Pemerintah (APIP) di lingkungan Ba-
sarnas yaitu Inspektorat. Sedangkan untuk penye-
lenggaraan SAKIF pada tingkat lembaga dievaluasi
oleh Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara
Berikut adalah nilai

penyelenggaraan SAKIF tingkat lembaga Basarnas.

dan Reformasi Birokrasi.

Hasil Evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja In
stansi Pemerintah Tahun 2020 terdapat peningka-
tan indeks penilaian SAKIP yaitu 72,27 dengan
kategori BB, PAN

RB Nomor B/22/M.AA.05/2021 Tanggal 31 Maret 2021

berdasarkan surat Kementerian
Pada tahun 2021 capaian kinerja Basarnas ada-
lah 181,52% dengan “Berhasil”. Dari 6
(enam) indikator kinerja terdapat 2 (dua)
atas 100%, 3

kategori
in-
1idkator kinerja dengan capaian di
(tiga)
94% - 98% dan 1 (satu) indikator kinerja dengan

indikator kinerja dengan capaian antara

capalan T8%,

Dalam upaya untuk meningkatkan pelayanan ter-
hadap masyarakat, Basarnas melaksanakan beberapa
usaha guna mencapai target yang telah ditetap-

kan sesual dengan indikator masaing-masing. Upaya
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tersebut antara lain peningkatan 50M baik dari

segi kualitas maupun kuantitas, melaksanakan

latihan pencarian koordinasi
SAR, serta memberikan pelatihan
SAR dan Potensi SAR.
erja Basarnas dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut:

dan pertolongan,

dengan Potensi

bagi Tenaga Capaian kin-

ﬁii- E : .
ket wnr-.e:u.'.l.J:-
| =
A

Heningkatn= Fersentase tingkat
va keandalan pemanuhan Kehutu=
sumber daya fan minimum Susber

pencarian dan
pertolongan

daya pencarian dan
pertalongar

Fersentase Tingkat 92.80F 87,E2% 9d4,54%
kES1apan sarana
prasarana serta

gigtem kamunikasi
Fepcartan dan Pars=

tolongan
Fersentase SOM 13005 9E,67% 98,67%
Badarn Masional Pen=
carian dan Perto=
longan dan Potensi
vang hersertifikat
Meningkatn- Indeks kepuasan A3.&7 48,12 185 ,31%
va kepuasan masyarakat
masyarakat ter-
hadap layanan
Pencarian dan
Pertolongan
3 Meningkatnya Waktu tanggap 2T 16,67 133,878
gfektivitas pEncarian dan per- menit menit
pelaksan- tolongan
AaN Oporasi
pencarian dan
pertolongan
Porsentase keher- 1 &A% SE,0a% 98 R4%
hasilan evakua-

51 korban pada
pelaksanaan operasi
pencarian dan per-
tolongan
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C. REFORMASI BIROKRASI

Badan MNasional Pencarian dan Pertolongan
telah melaksanakan Reformasi Birokrasi sejak
tahun 2015. Dalam periode ni (2020 - 2024)

pelaksanaan Reformasi Birokrasi, Badan Nasional
Fencarian dan Pertolongan bertekad untuk menyem-
dan kualitas Reformasi

purnakan meningkatan

Birokrasiy Badan Nasional Pencarian dan Pertolon-
gan, yang antara lain diwujudkan dengan menyusun
Peta Jalan (Road Map) Reformasi Birokrasi Badan
Nasional Pencarian dan Pertolongan Tahun 2020-
2024 untuk memberikan pedoman dalam implementasa
program reformasi birokrasi di lingkungan Badan
Masional Pencarian dan Pertolongan, pembentukan
Agent of Change dan pemilihan program Quick Wins
tepat sasaran.

Kegiatan monitoring dan evaluasi selalu
dilakukan untuk mendapatkan informasi yang lebih
obyektif terhadap kemajuan pelaksanaan Reformasi
Birokrasi di Badan Masional Pencarian dan Perto-
longan. Melalui monitering dan evaluasi dihara-
pkan dapat diketahui tingkat pencapaian hasil,
kemajuan, dan kendala yang dihadapi dalam mel-
aksanakan Reformasi Birokrasi untuk selanjutnya
dijadikan sebagai masukan dan upaya perbaikan.
1.Penyelenggaraan Reformasi Birokrasi Tahun 2021
Sebagai bentuk upaya memastikan bahwa program

kerja Reformasi Birokrasi dapat dilaksana-

kan dengan baik, tepat dan sukses sesuai den-
gan perencanaan adalah dilakukannya monitoring
Melalui

diharapkan dapat diketahui

dan evaluasi. monitoring dan evaluasi

kemajuan suatu pro-
gram kerja serta hambatan-hambatan yang dihadapi
sehingga pada periode mendatang dapat disusun
sebuah perencanaan yang lebih tepat dan kompre-
hensif.

2.Capaian Badan Nasional Pencarian dan Pertolon-
gan pada tahun 2021 sehingga memperoleh nilai

dari Kementerian PAN dan RB sebagai berijkut

Nilai Rb

72.83

7685
76,67

70.43

2018
2019
2020

(2017
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Berdasarkan surat Kementerian Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi PAN dan
RE Nomor B/19/M.RB.06/2021 Tanggal 31 Maret 2621
tentang Hasil Evaluasi
Birokrasi Tahun 2028 terdapat peningkatan indeks

penilaian reformasi birokrasi yaitu 76,85 dengan

pelaksanaan Reformasi

kategori BB dengan rincian sebagai berikut

Komponen Pengunghkit

Pemenuhan 20,80 16,98

Hasil Antara Area Perubahan 18,80 6,14

Reform 30,080 20,43
Total Komponen Pengungkit 60,80 43,55
B Komponen Hasil

Akuntabilitas Kinerja dan la,80 7,98

Keuangan

Kualitas Pelayanan Publik 18,80 8,68

Pemerintahan Yang Bersih 10,80 9,36

dan Bebas KKN

Kinerja Organisasi 10,80 7,29
Total Komponen Hasil 4@,80 33,30
Indeks Reformasi Birokrasi 188,08 76,85

Beberapa capaian dan kegiatan pelaksanaan refor-
masi birokrasi yang telah dilaksanakan pada ta-
hun 2021 sebagai berikut :

a. melaksanakan sosialisasi strategi pelasan-
aan Reformasi Birokrasi kedepan dengan men-
sundang narasumber Asisten Deputi Koordinasi
Pelaksanaan Kebijakan dan Evaluasi Reformasi
dan Pen-

Birokrasi, Akuntabilitas Aparatur,

gawasan IITI vyang diikuti oleh pejabat Pim-

ti Madya, Pratama, coordinator dan anggota
kelompok kerja, kepala UPT dan seluruh pega-
wai unit pelaksana teknis.

Dalam sosialisasi tersebut Bapak Asdep mem-
berikan masukkan-masukkan guna peningkatan
kualitas pelaksanaan Reformasi Birokrasi ser-
ta Zona Integritas kedepanGuna meningkatkan
pelaksanaan reformasi birokrasi di lingkun-
gan Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
telah melaksanakan sosialisasi strategi pe-
lasanaan Reformasi Birokrasi kedepan dengan
mengundang narasumber Asisten Deputi Koor-
dinasi Pelaksanaan HKebijakan dan Evaluasi
Reformasi Birokrasi, Akuntabilitas Aparatur,
dan Pengawasan III vang diikuti oleh pejabat
Pimti Madya, Pratama, coordinator dan ang-
gota kelompok kerja, kepala UPT dan seluruh
pegawai

unit pelaksana teknis. dalam so-

sialisasi tersebut Bapak Asdep memberikan
masukkan-masukkan guna peningkatan kualitas
pelaksanaan Reformasi Birokrasi serta Zona
Integritas kedepan;

b. Telah ditetapkan Road Map RE Basarnas 2028-

2024 yang mencakup Quick Wins (Perban 1 Tahun
2021);

Telah melakukan survei efektifitas organisasi
Kantor Pusat;

Telah
birokrasi sesuai dengan ketentuan Kementerdi-
an PAN dan RB;

Telah dilakukan evaluasi

melakukan proses penyederhanaan

S0P sebanyak 108
SOP yang menjadi rancangan peraturan S0P ta-
hun 2021;

Berdasarkan surat kepala ANRI nomor
B-AK.01.860/27/29/2028 hasil pengawasan kear-
sipan tahun 2028 Badan Nasional Pencarian
dan Pertolongan adalah 85,50 dengan kategori
A (Memuaskan) sedangkan untuk tahun 2821 be-
lum keluar hasil nilai pengawasannya.
Berdasarkan permenpan nomor 1583 tahun 2821
tentang hasil evaluasi sistem pemerintahan
berbasis elektronik pada kementerian, Llam-
baga dan pemerintah daerah tahun 2021 Badan
Masional Pencarian dan Pertolongan mendap-
atkana hasil indeks SPBT tahun 2021 sebesar
2,75 dengan predikat baik;

Mendapatkan BKN Award 2021 Peringkat II Kat-
egori I Tingkat LPNK *Perencanaan Kebutuhan,
Pelayanan Pengadaan, Kepangkatan & Pensiun;
Telah ditetapkannya Permenpan No 32 Tahun
2021 tentang Jabatan Fungsional Penata Kelo-
la Pencarian dan Pertolongan;

Telah ditetapkannya Permenpan No 33 Tahun
2021 tentang Jabatan Fungsional Pranata Pen-
carian dan Pertolongan sebagai rewvisi dari
18 Tahun 2014 tentang Jabatan

Fungsional Rescuer dan Angka Kreditnya;

Permenpan

penganugerahan Sistem Merit Kategori Sangat
Baik dan Baik bagi K/L/D telah dilaksanakan
dan Pak Sestama yang menerima Piagam terse-
but;

Telah melaksanakan
KASN ,
nan Zona Integritas, serta peran APIP,.

reform pada LHKPN, LH-

SPIP, pengaduan Masyarakat, Pembangu-

Laporan Tahun 2021 | 11

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

D.HUKUM

Tujuan penyusunan peraturan perundang-undangan
di bidang SAR adalah untuk mendukung Operasi SAR
serta kegiatan-kegiatan lainnya yang diselengga-
rakan Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan.
Pada Tahun 2814 telah disahkan Undang-undang No-
mor 29 Tahun 2014 tentang Pencarian dan Perto-
longan yang telah ditindaklanjuti dengan pera-
turan perundang-undangan di bawahnya.

Capaian Target Kinerja Bidang Hukum dan Kepeg-
awaian:

1. Dalam hal kegiatan penataan produk hukum, Biro
Hukum dan Kepegawaian dengan melibatkan satk-
er-satker terkait telah menetapkan program peny-
usunan peraturan dalam 1
sebanyak 10 (sepuluh) sesuai dengan SK.KBSN-188/
HK.82.81/ITI/B5N-2821 tentang Program Penyusu-
nan Peraturan Badan Nasional Pencarian dan Per-

(satu) tahun kalender

tolongan Tahun 2021, namun dengan adanya konddisi

merebaknya pandemi covid-19% maka yang dapat di-

capai hanya 8 (delapan) Peraturan Badan Nasion-

al Pencarian dan Pertolongan. Adapun Peraturan

Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan terse-

but adalah Peraturan tentang:

a. Road Map Reformasi Birokrasi Badan MNasional
Pencarian dan Pertolongan Tahun 2020-2024;

b. Penyelesaian Administrasi Dan Pertanggung-
jawaban Keuangan Pelaksanaan Operasi Pencar-
ian dan Pertolongan;

c. Pemberian Penghargaan Bagi Setiap Orang Yang
Berjasa Dalam Pelaksanaan Operasi Pencarian
dan Pertolongan;

d. Pembinaan Tenaga Pencarian dan Pertolongan
Di Lingkungan Badan MNasional Pencarian dan
Pertolongan;

e. Wilayah Pencarian dan Pertolongan Indonesia;

f. Standar

Pemerintah D3 Lingkungan Badan Nasional Pen-

Operasional Prosedur Administrasi
carian dan Pertolongan;

g. Pembentukan Karakter Sumber Daya Manusia
Pencarian dan Pertolongan;

h. S$iaga Pencarian dan Pertolongan,

2. Dalam hal kegiatan pelayanan bantuan hukum

dan pendampingan hukum

a. Membantu institusi dalam menghadapi gugatan

internal di

praperadilan oleh pegawai Pen-

gadilan MNegeri Palu dan sampai kepada Om-
budsman RI, dari
oleh institusi Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan;

b. Kegiatan

kasus tersebut dimenangkan

pemeriksaan pelanggaran disiplin
pegawai dilaksanakan di 2 (dua) Kantor Pen-

carian dan Pertolongan.
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E.PENATAAN ORGANISASI

Dalam bagian 1ini akan dibahas tentang penataan
organisasi di lingkungan Basarnas.

1. Perubahan Organisasi

Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan telah
melaksanakan penyederhanaan birokrasi pada tahun
2020 lewat pengalihan sejumlah jabatan struk-
tural menjadi jabatan fungsional. Penyederha-
naan birokrasi tersebut ditindaklanjuti dengan
pelantikan para pemangku jabatan fungsional dan
jabatan struktural pada Desember 2820. Namun de-
mikian, dalam pelaksanaan tugas dan fungsi sesuai
struktur pasca penyvederhanaan birokrasi, tetap
harus memperhatikan aspek-aspek seperti distri-
busi beban kerja, proses bisnis, serta kemudahan
alur kerja dan koordinasi pelaksanaan tugas dan
Untuk itu, pada tahun 2621 telah disu-

sun rancangan penataan organisasi di Llingkungan

fungsi.

Badan Masional Pencarian dan Pertolongan.
FPenataan organisasi di lingkungan Kantor Pusat
bertujuan untuk meningkatkan kinerja organisasi
secara menyeluruh sehingga menghasilkan struk-
tur organisasi yang tepat fungsi dan tepat guna
agar dapat memberikan pelayanan kepada masyar-
akat dengan optimal. Adapun usulan penataan di
lingkungan Kantor Pusat adalah sebagai berikut:
1} Di lingkungan Sekretariat Utama, berupa:
a. Perubahan Biro Perencanaan menjadi Biro Per-
encanaan dan Keuangan;
b. Perubahan Biro Umum menjadi Biro Umum dan
Humas; dan
c. Pengembangan Biro Hukum dan Kepegawaian men-
serta

jadi Biro Kepegawaian dan Organisasi

Biro Hukum dan Kerja Sama.

2} Di lingkungan Deputi Operasi Pencarian dan

Pertolongan, berupa:

a. Pembentukan Direktorat Perencanaan  dan
Standardisasi; dan

b. Pengembangan Direktorat Operasi Pencarian

dan Pertolongan menjadi Direktorat Operasi

Pencarian dan Pertolongan Kondisi Kedaru-
ratan serta Direktorat Operasi Pencarian dan
Pertolongan Kecelakaan Transportasi dan Ke-
celakaan dengan Penanganan Khusus.

3) Pembentukan Pusat Pengembangan

Sumber Daya Manusia; dan

Kompetensi

4% Penataan Direktorat Sarana dan Prasarana di

lingkungan Deputi Bidang Sarana dan Prasarana,

dan Sistem Komunikasi Pencarian dan Pertolongan,

berupa:

a. Pembentukan Subdirektorat Perencanaan dan
Standardisasi; dan

b. Pengembangan Subdirektorat Pemeliharaan men-

jadi Subdirektorat Pemeliharaan Sarana dan
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Prasarana Udara dan Darat serta Subdirek-
torat Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pe-
rairan dan Peralatan Pencarian dan Pertolon-
gan.

Pembahasan lebih lanjut terkait usulan penataan
di lingkungan Kantor Pusat dengan Kementerian
PAN dan RB direncanakan akan dilaksanakan pada
awal tahun 2822.
2. Penyederhanaan Birokrasi
Presiden RI dalam arahannya agar kementerian dan
lembaga melaksanakan penyederhanaan Birokra-
si lewat pemangkasan eselonisasi dan pengalihan
jabatan struktural ke jabatan fungsional. Ba-
sarnas pun berperan aktif dalam penyederhanaan
birokrasi tersebut dengan mengusulkan pengalihan
sejumlah jabatan administrator dan jabatan pen-
pawas di lingkungan Basarnas.

Basarnas menindaklanjuti arahan presiden terse-

but dengan cepat dan langsung berkoordinasi den-

can Asdep di Kementerian PAN dan RB. Adapun ta-
hapan yang Basarnas lakukan yaitu :

a. Mengusulkan surat Kepala Badan Nasional Pen-
carian dan Pertolongan Nomor B/4384/0T.01.01/
XII/BSN-2619 tanggal 36 Desember 2019 Per-
ihal Penyampaian Dokumen Hasil Identifikasi
dan Pemetaan Jabatan dan Pejabat Eselon III,
Eselon IV dan Eselon V di

Nasional Pencarian dan Pertolongan.

Lingkungan Badan

b. Mengusulkan surat Kepala Badan Nasional Pen-
carian dan Pertolongan Nomor B/266/0T.01.01/
BSN-2028 tanggal 22 Januari 2828 Perihal
Penyampaian Rewisi Dokumen Hasil Identifika-
si dan Pemetaan Jabatan dan Pejabat Eselon
III, Eselon IV dan Eselon V di
Badan MNasional Pencarian dan Pertolongan.

Lingkungan

Dari usulan tersebut telah disetujuil mela-
PAN dan RB Nomor B/206/M.
SM.02.00/2020 tanggal 14 April 2028 tentang
Persetujuan Penyetaraan Jabatan Administrasi

lu Surat Menteri

ke Dalam Jabatan Fungsional di
Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan.

Lingkungan

c. Mengusulkan surat Kepala Badan HNasion-
al Pencarian dan Pertolongan Nomor B/1797/
0T.01.01/V/BSN-2020 tanggal 29 Mei 2020 ten-
tang Penyampaian Usulan Penataan Organisasi
di Lingkungan Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan.

d. Mengusulkan surat Kepala Badan
al Pencarian dan Pertolongan Nomor B/2893/
O0T.81.01/VII/BSN-2020 tanggal 26 Juni 2620
tentang Penyampaian Usulan Tambahan Penye-
taraan Jabatan Administrasi di

Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan.

Nasion-

Lingkungan

e. Mengusulkan Kembali surat Kepala Badan Na-

sional Pencarian dan Pertolongan Nomor

B/2445/0T.01.01/VII/BSN-2020 tanggal 20 Julj
2020 tentang Penyetaraan Jabatan Administra-
si1 ke Jabatan Fungsional.

Setelah Basarnas melakukan beberapa kali usu-
lan akhirnya rekomendasi keluar dari Kemenpan
B/697/M.5M.02.680/20820 tanggal 4
Oktober 20828 tentang Persetujuan
Jabatan Administrasi ke dalam Jabatan Fungsional
di Lingkungan Badan Nasional Pencarian dan Per-
tolongan.

dengan MNomor

Penyetaraan

Sejalan dengan usulan pengalihan jabatan, Ba-
sarnas pun melakukan penataan organisasi has-
il dari penyederhanaan dengan hasil rekomendasi
dari Kemenpan nomor B/912/M.KT.01/2820 tanggal
26 juli 2020 tentang persetujuan penataan or-
ganisasi dan tata kerja Badan Nasional Pencarian
dan Pertolongan.

Kemudian dari hasil rekomendasi tersebut Ba-
sarnas susun Organisasi dan Tata Kerja dengan
nomor & tahun 2020 tentang organisasi dan tata
kerja Badan Masional Pencarian dan Pertolongan.

Dari

usulan diatas, jabatan wyang dialihkan

untuk eselon 3 sebanyak 22 orang.Dari usulan
diatas, jabatan vyang dialihkan untuk eselon 4
sebanyak 57 orang.

Pengalihan jabatan tersebut sejalan dengan
penataan kelembagaan Basarnas vyang lebih efek-
tif dan efisien. Pembahasan kelembagaan Basarnas
dilakukan lewat sejumlah tahapan dengan melibat-
kan Deputi Kelembagaan Kementerian PAN dan RB
guna membentuk organisasi Basarnas vyang tepat
fungsi dan tepat guna. Organisasi Basarnas vyang
lebih ramping tersebut tertuang dalam Peraturan
Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan Nomor 8
Tahun 2020 tentang Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan.

Penataan organisasi Basarnas yang baru lewat
pengalihan sejumlah jabatan struktural menjadi
jabatan fungsional menghasilkan perubahan yang
sangat signifikan, khususnya di level jabatan ad-

beri-

ministrator dan jabatan pengawas sebagai
kut:

Sebelum Setelah
Jabatan Administrator 27 5
{(Eselon III)
Jabatan Pengawas (Eselon &8 11

V)

Fenyederhanaan birokrasi yang diikuti dengan pe-
nataan organisasi ini telah ditindaklanjuti den-
gan pelantikan para pemangku jabatan fungsional
dan jabatan struktural pada Desember 2028. Ada-
pun untuk penyederhanaan di lingkungan UPT akan
dilaksanakan kajiannya pada tahun 20821,
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1. Penambahan UPT
Saat ini, di lingkungan Badan Nasicnal Pencari-
an dan Pertolongan terdapat 43 Kantor Pencarian
dan Pertolongan (22 Kantor Kelas A dan 21 Kelas
B) dan 77 Pos Pencarian dan Pertolongan. Jumlah
ini masih sangat kurang dibandingkan tingginya
kepadatan penduduk, risiko bencana dan tingginya
mobilitas penduduk di In-
Untuk

dilaksanakan

berbagai wilayah di

donesia. 1tu, sepanjang tahun 2021 telah

1dentitikasy dan pengumpulan data
dukung untuk penataan di lingkungan Kantor Pen-
carian dan Pertolongan vaitu sebagai berikut:

1. Peningkatan Kantor Pencarian dan Pertolongan
Kelas A,

carian dan Pertolongan Palembang dan Kantor

Kelas B menjadi yaitu Kantor Pen-
Pencarian dan Pertolongan Banjarmasing

2. Peningkatan Pos Pencarian dan Pertolongan

menjadi Kantor Pencarian dan Pertolongan
Kelas B, yaitu Pos Pencarian dan Pertolongan
Trenggalek dan Pos Pencarian dan Pertolongan
Cirebon.

Selain itu, untuk meningkatkan waktu respon da-

lam pelaksanaan pencarian dan pertolongan, Kan-

tor Pencarian dan Pertolongan dapat membentuk

Unit Siaga Pencarian dan Pertolongan di Lling-

kungan wilayah kerjanya. Sepanjang tahun 2821,

telah dibentuk 14 Unit Siaga Pencarian dan Per-

tolongan baru, vyaitu:

1. Kapuas Hulu (Kantor Pencarian dan Pertolongan
Pontianak) ;

2. Rote Ndao (Kantor Pencarian dan Pertolongan
Kupang) ;

3. Polewali

longan Mamuju)

Mandar (Kantor Pencarian dan Perto-

4. Pasang Kayu (Kantor Pencarian dan Pertolongan
Mamuju) ;

5. Tanjung Pandan (Kantor Pencarian dan Perto-
longan Pangkalpinang) ;

6. Muntok
Pangkalpinang) ;

(Kantor Pencarian dan Pertolongan

7. Dumai (Kantor Pencarian dan Pertolongan Pekanbaru);

Meranti (Kantor Pencarian dan Pertolongan

Pekanbaru) ;

9. Banyumas (Kantor Pencarian dan Pertolongan
Cilacap);
18. Morowali (Kantor Pencarian dan Pertolongan

Palu);
11, Batulicin (Kantor Pencarian dan Pertolongan

Banjarmasin) ;

12. Berau (Kantor Pencarian dan Pertolongan Ba-
Likpapan);
12, Enggano (Kantor Pencarian dan Pertolongan

Bengkulu) ; dan
14. Pare-pare (Kantor Pencarian dan Pertolongan

Makassar).
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Penetapan 14 Unit 57aga Pencarian dan Pertolongan
sebagaimana dimaksud tertuang dalam Keputusan
Kepala Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
SK.KBSN-152/0T.81.05/VI/BSN-2021

Unit Siaga Pencarian dan Pertolongan tanggal 14

Namor tentang
Juni 2021. Dengan demikian, saat ini terdapat 63
Unit Siaga yang tersebar di berbagai wilayah di
selurubh Indonesia.

2. Ketatalaksanaan

a. Evaluasi Jabatan dan Kelas Jabatan.

Dengan adanya perubahan organisasi sesuai Pera-
turan Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
Nomor 8 Tahun 20208 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
maka terdapat penambahan nomenklatur jabatan
fungsional, jabatan administrasi serta perubahan
kelas jabatan administrasi. Sehubungan dengan
hal tersebut Badan Masional Pencarian dan Perto-
longan mengusulkan

Surat Sekretardis Utama MNasional Pencarian dan
Fertolongan Nomor B/306/0T.88/I/BSN-2021 Tanggal
2021 Perihal Hasil Evaluasi Jabatan

dikarenakan Kementerian Pendayagunaan Aparatur

25 Januari

Negara dan Reformasi Birokrasi harus dengan 5Su-
rat Kepala Badan MNasional Pencarian dan Per-

tolongan maka diusulkan kembali melalui Surat
Kepala Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
Nomor Bf1252/0T.08/III/BSN-2821 Tanggal 22 Maret
2021 Perihal Hasil Evaluasi Jabatan.

Setelah Basarnas melakukan beberapa kali pemba-
hasan akhirnya rekomendasi keluar dari Kemenpan
dengan MNomor B/983/M.5M.04.00/2028 tanggal 20
Agustus 2021 tentang Persetujuan Perubahan Hasil

Evaluasi Jabatan di

Lingkungan Badan Nasional
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1 Kepala Balai Pendidikan dan Pelatihan 13
2 HKepala Bagian Pengadaan Barang/Jasa 12
3 HKepala Bagian Rumah Tangga dan Protokel 12
4 Kepala Subbagian Urusan Dalam dan Pe- 9
meliharaan
5 Analis Kebijakan Ahli Pertama B
& Analis Kebijakan Ahli Muda 16
T  Analis Kebijakan Ahli Madya 13
8 Penyusun Peraturan Perundang-Undangan &

Ahli1 Pertama

9 Penyusun Peraturan Perundang-Undangan 9

Ahli Muda
18 Penyusun Peraturan Perundang-Undangan 11
Ahli1 Madya
11 Pranata Keuangan Penyelia 9
12 Pranata Keuangan Mahir B
13 Pranata Keuangan Terampil T
14 Analis Anggaran Ahli Pertama 8
15 Analis Anggaran Ahli Muda 1@
16 Analis Anggaran Ahli Madya 1z

17 Analis Pengelolaan Keuangan Anggaran 8
Pendapatan Dan Belanja Negara {(Ana-
lis Pengelolaan Keuangan APBN) Ahli
Pertama

18 Analis Pengelolaan Keuangan Anggaran 16
Pendapatan Dan Belanja Negara (Analis
Pengelolaan Keuangan APBN) Ahli Muda

15 Analis Pengelolaan Keuangan Anggaran 12
Pendapatan Dan Belanja Negara (Analis
Pengelolaan Keuangan APBN) Ahli Madya

28 Analis Hukum Ahli Pertama 8
21 Analis Hukum AhLi Muda 9
22 Analis Hukum AhLli Madya 11
23 Penata Laksana Barang Terampil &
24 Penata Laksana Barang Mahir T
25 Penata Laksana Barang Penyelia 8
26 Arsiparis Ahli Utama 13
27 Pengelola Pengadaan Barang/Jasa Ahli 16
Muda
28 Pengelola Pengadaan Barang/Jasa Ahli 12
Madya
29 Assessor S5DM Aparatur AhLli Muda 10
38 Auditor Penyelia 8
31 Auditor Ahli Pertama 8
32 Auditor Ahli Muda 9
33 Auditor Ahli Madya 13
34 Auditor Ahli Utama 13

Dengan dikeluarkan rekomendasi tersebut, maka
Basarnas menyusun Keputusan Kepala Badan Nasion-
al Pencarian dan Pertolongan tentang Jabatan dan
Kelas Jabatan di Lingkungan Badan Masional Pen-
carian dan Pertolongan Nomor SK.KBSN-186/0T.82/
IX/BSN-2021.

b. Kelas Jabatan Fungsional Penata Kelola Pen-
carian dan Pertolongan dan Pranata Pencarian dan
Pertolongan.

Dengan telah ditetapkannya Permenpan Nomor 32
Tahun 2821 tentang Jabatan Fungsional Penata
Kelola Pencarian dan Pertolongan dan Angka Kred-
itnya serta Permenpan Nomor 33 Tahun 2021 ten-
tang Jabatan Fungsional Pranata Pencarian dan
Fertolongan dan Angka Kreditnya, maka Basarnas
mengusulkan Surat HKepala Badan Nasional Pen-
carian dan Pertolongan MNomor B/3967/0T.08/IX/
BSN-2821 Tanggal 6 September 2021 Perihal Hasil
Evaluasi Jabatan kepada Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi.

Usulan kelas jabatan fungsional Penata Kelola
Pencarian dan Pertolongan serta Pranata Pencar-
ian dan Pertolongan sedang dalam proses pemba-
hasan dengan Kementerian Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi.
Kebutuhan Jabatan

Badan MNasional Pencarian dan Pertolongan dari

c. Rekomendasi Fungsional

Instansi Pembina serta Penetapan Formasi dari
Kementerian Pendayagunaan Aparatur HNegara dan
Reformasi Birokrasi.

« Badan Nasional FPencarian dan Pertolon-
gan telah mendapatkan rekomendasi kebutuhan
Jabatan Fungsional di Lingkungan Badan Na-
sional Pencarian dan Pertolongan dari Instan-
21 (dua

pulubh satu) Jabatan Fungsional yang terdapat

51 Pembina Jabatan Fungsional. Dari

di Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
11 (sebelas)
mendapat Rekomendasi Kebutuhan dari Instansi

Jabatan Fungsional yang telah

Pembina.

d.Penyusunan Pedoman Perhitungan Kebutuhan Pena-
ta Kelola Pencarian dan Pertolongan dan Franata
FPencarian dan Pertolongan.

Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan dengan
telah ditetapkannya Permenpan 32 Tahun 2021 ten-
tang Jabatan Fungsional Penata Kelola Pencarian
dan Pertolongan dan Angka Kreditnya dan Per-
menpan 33 Tahun 2021 tentang Jabatan Fungsion-
al Pranata Pencarian dan Pertolongan dan Angka
Kreditnya, maka Basarnas perlu menetapkan kebu-
tuhan Jabatan Fungsional dengan menyusun Pedoman
Ferhitungan Kebutuhan Jabatan Fungsional Penata
Kelola Pencarian dan Pertolongan serta Pranata
Fencarian dan Fertolongan.

Tujuan dari disusunnya Pedoman tersebut adalah
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memberikan pedoman secara teknis bagi pejabat
yang kompeten dalam perhitungan dan penetapan
formasi Jabatan Fungsional Penata Kelola Pencar-
ian dan Pertolongan serta Pranata Pencarian dan
Pertolongan.

Saat

turan Badan MNasional Pencarian dan Pertolongan

ini telah disusun Rancangan/Konsep Pera-
tentang Pedoman Perhitungan Kebutuhan Jabatan
Fungsional Penata Kelola Pencarian dan Perto-
longan serta Pranata Pencarian dan Pertolongan
dan dalam proses pembahasan dengan Kementeri-
an Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi.

e

16 | Laporan Tahun 2021

F.PENGELOLAAN KEPEGAWAIAN

Dalam bagian 1ini akan dibahas tentang komposisi
sumber daya manusia, kebutuhan sumber daya manu-
sia, peningkatan kompetensi pegawai.

1.Komposisi [/ Profil Sumber Daya Manusia (SDM)
Basarnas

Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan memi-
1liki keseluruhan Sumber Daya Manusia berjumlah
3.692 orang Pegawai Negeri S5ipil (PNS) pada ta-
hun 2621.

a.Berdasarkan Lokasi Kerja

lokasi SDM Badan Nasional

Fencarian dan Pertolongan terdiri dari SDM pada

Berdasarkan kerja,
Kantor Pusat dan Kantor Unit Pelaksana Teknis.
Berikut adalah data jumlah pegawai pada Kantor

Fusat dan Kantor UPT di Llingkungan Basarnas:

1 Fantor Pusat 396
2 Kantor Unit Pelaksana Teknis 3296
Total 3692

Tabel SDM Berdasarkan Lokasi Kerja (SIMPEG Ba-

sarnas Desember 2621)

Pada HKantor Pusat Basarnas, terdapat 11 unit
kerja dengan SDM pada masing-masing unit kerja

yvang disajikan pada tabel dan diagram berikut:

1 Kepala Badan Nasional Pencarian dan 1
Pertolongan

2 Sekretariat Utama 1
a Biro Perencanaan 29
b Biro Hukum dan Kepegawaian 39
¢ Biro Umum 93
d Pusat Data dan Informasi 32
e Inspektorat 25

3 Deputi Bidang Operasi Pencarian dan &

Pertolongan, dan Kesiapsiagaan
a Direktorat Operasi 28
b Direktorat Kesiapsiagaan 38

4 Deputi Bidang Bina Tenaga dan Potensi 1
Pencarian dan Pertolongan

a Direktorat Bina Tenaga 31
¥ Direktorat Bina Potensi 28
5 Deputi Bidang Sarana dan Prasarana 1
dan Sistem Komunikasi Pencardian dan
Pertolongan
a Direktorat Sarana dan Prasarana 28
b Direktorat Sistem Komunikasi 29
Total 396

Tabel SDM pada Kantor Pusat
Basarnas memiliki 44 Kantor Unit Pelaksana Teknis
yang terdiri dari Kantor Pencarian dan Pertolon-
gan (KPP), dan Balai Diklat.
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